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ABSTRAK 
Latar Belakang. Penelitian dilakukan di Laboraturium Fisiologi dan 
Reproduksi Ternak Terapan dan Teaching and Experimental Farm, Universitas 
Jenderal Soedirman Purwokerto. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh lama penyimpanan semen dalam pengencer susu skim pada suhu 5°C 
terhadap motilitas dan fertilitas spermatozoa ayam Kampung. Materi dan 
metode. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu semen segar dari 10 
ekor ayam Kampung pejantan dengan kisaran umur 1,5- 2 tahun dan 48 ekor 
ayam niaga petelur dengan umur 83 minggu, susu skim dan aquadest. 
Perlakuan yang diberikan yaitu P0= lama penyimpanan 0 jam, P1= lama 
penyimpanan 1 jam, P2= lama penyimpanan 2 jam dan P3= lama penyimpanan 3 
jam. Hasil. Hasil ANAVA menunjukkan lama penyimpanan semen dalam 
pengencer susu skim pada suhu 5°C berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap motilitas spermatozoa, sedangkan pada fertilitas berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01). Simpulan. Kesimpulan Lama penyimpanan 1 jam memberikan 
hasil terbaik dalam mempertahankan nilai motilitas dan nilai fertilitas 
spermatozoa ayam Kampung. 

Kata kunci: spermatozoa ayam kampung, lama penyimpanan, susu skim, 
motilitas, fertilitas 

 
ABSTRACT 
Background. The study was conducted at the Laboratory of Applied Livestock 
Reproductive Physiology and Teaching and Experimental Farm, Jenderal 
Soedirman University, Purwokerto, This study was conducted to determine the 
motility and fertility of Kampung rooster spermatozoa stored at 5 oC for 0, 1, 2 
and 3 hours. Materials and methods. The materials used in this study were 
fresh semen from 10 Kampung roosters with an age range of 1.5- 2 years and 
48 commercial laying hens with an age of 83 weeks, skim milk and aquadest. 
The treatments were P0 = 0 hours of storage, P1 = 1 hour of storage, P2 = 2 hours 
of storage and P3 = 3 hours of storage. Results. The results of ANOVA showed 
that the storage time of semen in skimmed milk diluents at a temperature of 
5°C had no significant effect on sperm motility (P>0.05) while on fertility the 
treatment showed a very significant effect (P<0.01). Conclusion. It can be 
concluded that the storage time of 1 hour gave the best results based on the 
motility and fertility value of Kampung rooster spermatozoa. 

Keywords: kampung rooster spermatozoa, storage time, skim milk, motility, 
fertility
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PENDAHULUAN 

Ayam Kampung atau Gallus domesticus merupakan salah satu ayam lokal asli 

Indonesia yang berpengaruh dalam memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai 

sumber pangan sehari- hari dan sebagai tambahan pendapatan. Pola pemeliharaan 

ayam Kampung relatif mudah karena cepat beradaptasi dengan lingkungan, kebal 

penyakit yang menyerang dan cuaca yang buruk. Namun demikian ayam Kampung 

juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu produksi rendah, pertumbuhan dewasa 

kelamin lambat, rendahnya mutu genetik, dan masih memiliki sifat karakteristik 

mengeram (Ulus et al., 2019). Produktivitas ayam Kampung rendah salah satunya 

dikarenakan pola pemeliharaannya tidak intensif seperti kawin asal dan dipelihara 

secara tradisional, seperti ayam Kampung dengan performa unggul dijual oleh 

pemilik karena memiliki nilai jual tinggi, sedangkan ayam Kampung dengan 

performa relatif rendah dipertahankan pemeliharaannya. 

Upaya untuk mengatasi rendahnya produktivitas ayam Kampung, maka perlu 

alternatif dalam peningkatan kemampuan reproduksi dan produksi yang efisien 

melalui campur tangan manusia yaitu metode inseminasi buatan (IB). Nilai kualitas 

semen sebagai satu penunjang keberhasilan IB. Semen yang baik memiliki kriteria 

abnormalitas rendah <15%, motilitas >80% dan tingkat daya hidup spermatozoa 

yang tinggi >80% (Mayesta et al., 2014). Volume semen ayam Kampung dalam satu 

ejakulasi cukup sedikit namun memiliki konsentrasi yang tinggi. Oleh karena itu, 

semen perlu diencerkan bertujuan untuk memperbanyak volume semen dan tidak 

banyak mengalami penurunan persentase secara dratis akibat proses penyimpanan 

(Nugroho dan Saleh, 2016). 

Penambahan pengencer bertujuan untuk memperbanyak jumlah volume semen 

dan mempermudah dalam menginseminasi betina dengan jumlah banyak. 

Pengencer yang digunakan pada penelitian ini yaitu susu skim dengan modifikasi 

glukosa. Susu skim salah satu bahan pengencer yang umum digunakan karena 

fungsinya melindungi spermatozoa dari kejut dingin yang kandungannya berupa 

liproprotein dan lesitin. Kandungan lain didalam susu skim seperti protein yang 

dimanfaatkan oleh spermatozoa sebagai zat nutrisi dan sumber energi sehingga 

dapat mempertahankan motilitas tinggi>80% (Budi et al., 2020). Modifikasi 

penambahan glukosa bertujuan untuk melindungi spermatozoa selama proses 

penyimpanan pada suhu dingin (5°C) karena terdapat krioprotektan didalamnya 

(Khaeruddin dan Amir, 2019). Penggunaan pengencer susu skim dan modifikasi 

glukosa banyak digunakan pemrosesan semen cair dan beku, karena sudah terbukti 

kandungannya mampu meningkatkan kualitas semen, mempertahankan motilitas 

tinggi >80% dan fertilitas yang didapatkan tinggi >85% (Saleh et al., 2020). 

Penyimpanan semen pada suhu 5°C dapat menekan aktivitas metabolisme 

spermatozoa sehingga motilitas yang didapat layak untuk IB. Penyimpanan semen 

segar dan dibiarkan pada temperatur ruangan harus dipakai dalam waktu tidak 

lebih dari 30- 45 menit (Lubis, 2011), sedangkan semen yang diberi pengencer dan 
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disimpan pada suhu 5°C harus dipakai tidak lebih dari 6 jam, dikarenakan untuk 

mempertahankan spermatozoa motil progresif lebih dari 50% (Danang et al., 2012). 

Penyimpanan terlalu lama dapat menurunkan motilitas dan berpengaruh pada 

fertilitas, dikarenakan kandungan di dalam pengencer belum mencukupi sumber 

energi bagi spermatozoa. Selain itu alasan dilakukannya lama penyimpanan semen 

pada pelaksanaan IB yaitu seperti waktu perjalanan menuju kandang dan banyaknya 

jumlah ternak yang di IB, sehingga lama penyimpanan dapat sebagai alternatif para 

inseminator. 

Motilitas dan fertilitas merupakan parameter untuk mengetahui berhasil 

tidaknya semen yang digunakan saat inseminasi buatan pada ayam Kampung. 

Motilitas spermatozoa merupakan daya gerak progresif spermatozoa dengan 

penilaian subjektif yang terdiri dari gerak masa yang terbaik sampai yang terburuk. 

Motilitas merupakan parameter penting motilitas progresif dalam membuahi sel 

telur (Zen et al., 2020). Salah satu parameter keberhasilan ayam Kampung pejantan 

adalah fertilitas. Fertilitas merupakan kemampuan spermatozoa di dalam saluran 

reproduksi betina dalam membuahi sel telur. Fertilitas merupakan banyaknya 

jumlah telur fertil dari sejumlah telur yang diinkubasi (Junaedi dan Nurcholis, 2018). 

MATERI DAN METODE 

Materi penelitian yang digunakan yaitu 10 ekor ayam Kampung jantan umur 1,5 -2 

tahun dan 48 ayam niaga petelur umur 80 minggu. Bahan penelitian yang digunakan 

yaitu pengencer susu skim dengan modifikasi glukosa dan aquadest. Peralatan yang 

digunakan yaitu spuit 1 ml, microtube, object glass, cover glass, mikroskop, 

timbangan digital, gelas ukur, pengaduk, thermometer, kertas aluminium foil, kertas 

saring, kompor, es batu, tisu, alat hitung, alat tulis, label, tempat pendingin, kompor, 

panci, egg tray dan egg inspection candler. 

Persiapan 

Persiapan yang dilakukan yaitu dengan mempersiapkan ayam Kampung jantan 

berumur 1,5-2 tahun sebanyak dan Ayam Niaga Peletur produktif. Ayam Kampung 

yang dipelihara kemudian akan ditampung semennya, kemudian dilakukan evaluasi 

semen segar meliputi evaluasi secara makroskopis (volume, warna, aroma, 

konsistensi dan pH) dan secara mikroskopis (Gerakan massa, konsentrasi dan 

motilitas individu) yang bertujuan untuk mengetahui kualitas semen segar untuk 

keperluan IB. 

Penampungan semen dilakukan dengan metode massage atau pengurutan. 

Bagian leher ayam sampai bagian pakal ekor di massage sampai terangsang, 

kemudian saat ayam Kampung menunjukkan terangsang ditandai dengan 

mengangkatnya bagian ekor dan keluar tonjolan atau papillae dari kloaka, apabila 

ayam Kampung sudah terangsang dilanjutkan dengan jari telunjuk dan ibu jari 

menekan bagian kloaka sampai terjadi ejakulasi, kemudian semen yang telah keluar 

segera ditampung menggunakan microtube. Semen dari 10 ayam Kampung jantan 

akan diperiksa perindividu, apabila terdapat semen yang kurang baik maka tidak 
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digunakan sebagai bahan IB. Setelah diperiksa semen ayam Kampung dicampur 

dalam satu microtube dan diaduk sampai homogen. 

Pengenceran 

Semen yang telah dikoleksi akan ditambahkan dengan pengencer tujuannya untuk 

memperbanyak jumlah volume semen dan mempertahankan kualitas semen. Bahan 

pengencer yang digunakan berupa susu skim dengan penambahan glukosa. 

Pengencer dilakukan dengan cara sebanyak 5 gram susu skim dilarutkan ke dalam 

50 ml larutan aquadest, kemudian dipanaskan menggunakan alat pemanas pada 

suhu 92-95° C selama 10 menit, setelah itu disaring menggunakan kertas saring dan 

di dinginkan, kemudian diambil sebanyak 10 ml ditambahkan glukosa sebanyak 50 

mM (0,09 gram/ 10 ml) (Khaeruddin dan Amir, 2019). Menurut Lubis (2011) jumlah 

pengencer yang ditambahkan dihitung menggunakan rumus: 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟 = 

 

∑𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑒𝑚𝑒𝑛 (𝑚𝑙)×𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑒𝑛 ×𝑚𝑜𝑡𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛 

Uji Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung 

Motilitas spermatozoa dapat dihitung dengan cara menghomogenkan semen 

terlebih dahulu kemudian ambil sedikit sampel semen ayam kampung yang sudah 

dilakukan penyadapan dan ditambahkan pengencer, lalu teteskan teteskan sebanyak 

1-2 tetes diatas object glass dan ditutup menggunakan cover glass, selanjutnya 

diperiksa dibawah mikroskop dengan perbesaran 400x agar dapat terlihat gerak 

individu dari spermatozoa yang diamati. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

motilitas yaitu: 

 
Motilitas = 

 

∑𝑆𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑟𝑜𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖𝑓 
 

∑𝑆𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖 

 
×100% 

 

Inseminasi Buatan 

Semen yang telah diberi pengencer susu skim dan penambahan glukosa akan 

diinseminasikan ke ayam niaga betina petelur. Inseminasi buatan dilakukan dengan 

menggunakan semen yang diberi perlakuan P0, P1, P2 dan P3, setiap perlakuan 

dilakukan ulangan sebanyak 5 kali dengan setiap unit percobaan yang terdiri 2 ekor 

ayam niaga petelur sehingga setiap pelakuan dibutuhkan 12 ekor dan terdapat total 

ayam yang dibutuhkan sebagai 48 ekor. Tahap inseminasi buatan tersebut dilakukan 

pada pukul 14.00 WIB sebanyak 1 kali dalam seminggu. 

Koleksi dan Pengamatan Fertilitas 

Koleksi telur dilakukan pada hari ke-2 setelah dilakukannya inseminasi buatan (IB) 

sampai hari ke-7. Telur- telur yang sudah dikumpulkan dan dibersihkan kemudian 

diberi label yang tertulis tanggal telur, nomor telur dan ulangan perlakuan. 

Pengamatan fertilitas dilakukan secara candling pada hari ke-5 setelah di inkubasi. 

Tanda telur yang fertiil apabila dilihat menggunakan alat peneropong atau candler 

akan terlihat perkembangan embrio di dalam telur tersebut yang bisa seperti sarang 
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Fertilitas (%) = ×100 

 

labah, atau terdapat bintik hitam, dan terlihat jelas pembuluh darah merah. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung fertilitas yaitu: 
  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑓𝑒𝑟𝑡𝑖𝑙  

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas Semen Segar 

Kualitas semen segar merupakan salah satu parameter penting, maka perlu 

dilakukan pemeriksaan semen bertujuan mengetahui kelayakan semen sebelum 

dilakukannya IB. Nugroho dan Saleh (2016), menyatakan bahwa untuk mengetahui 

kelayakan spermatozoa saat dilaksanakannya penelitian, maka sangat dianjurkan 

pemeriksaan evaluasi semen segar terlebih dahulu. Pemeriksaan spermatozoa ini 

dapat secara makroskopis dan mikroskopis. Junaedi et al. (2016), menyatakan 

bahwa evaluasi semen segar secara makroskopis meliputi warna (putih susu atau 

krem), aroma, volume semen, konsistensi (kekentalan), dan pH atau derajat 

keasamaan. Evaluasi semen segar secara mikroskopis meliputi gerak massa, 

konsentrasi, motilitas spermatozoa dan abnormalitas semen. Pemeriksaan secara 

mikroskopis pada penelitian ini hanya meliputi pengamatan motilitas dan 

konsentrasi. Kualitas semen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur 

pejantan, performa ayam, dan nutrisi pada pakan yang diberikan. 

Tabel 1. Kualitas Semen Segar 
 

Karakteristik semen Rataan 
 

Makroskopis 
Volume (mL) 0,20 ± 0,12 
Warna Putih susu 
Aroma Khas 
Konsistensi Kental 
pH 7,00 ± 0,00 

Mikroskopis 
Gerakan massa (sel/mL) +++ 
Konsentrasi 300 
Motilitas individu (%) 85,80 ± 1,92 

Hasil pemeriksaan spermatozoa yang diperoleh dari penampungan semen 10 

ekor ayam Kampung pejantan pada pemeriksaan makroskopis diperoleh volume 

0,20 ± 0,12 mL, berwarna putih susu, aroma khas, konsistensi kental dan pH 7,0. 

Hasil evaluasi semen ayam Kampung pada penelitian ini sudah cukup baik dan 

memenuhi standar yang dapat digunakan untuk tahap selanjutnya. Volume semen 

pada penelitian ini didapatkan 0,20 ± 0,12 mL, perolehan tersebut lebih rendah 

dibandingkan pada penelitian   Suripta dan Astuti. (2021), yaitu dihasilkan 0,29 ± 

0.07 mL/ejakulasi. Semen yang telah evaluasi memiliki warna putih seperti susu, 

beraroma khas yang dapat dicium menggunakan indra penciuman seperti bau 

spermin dari hewan tersebut, dan berkonsistensi kental yang dapat dilihat 

menggunakan indra penglihatan. Hal tersebut sesuai dengan hasil Darni. (2021), 

bahwa bau khas normal pada semen menunjukkan semen tersebut dalam keadaan 

baik. Semen normal umumnya tidak menimbulkan bau amis atau bau busuk. 

Konsistensi yang baik harus bertekstur kental tidak cair seperti air, semen cair 
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seperti air diakibatkan karena asupan nutrisi yang diberikan kurang mencukupi 

kebutuhan ternak. Semen ayam Kampung pada penelitian ini memperoleh pH > 7,00 

hal tersebut sesuai dengan penelitian Hijriyanto et al. (2017), bahwa hasil semen 

kualitas baik biasanya memiliki pH sesuai atau netral pada semen ayam lokal yaitu 

7-7,5. 

Hasil pengamatan spermatozoa ayam Kampung secara makroskopis 

mendapatkan hasil motilitas 85,00 ± 1,92%, konsentrasi 300 juta/mL dan gerakan 

massa +++ . Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Zen et al. (2020), bahwa hasil 

rataan tertinggi motilitas pada 10 ekor ayam Kampung sebanyak 86,33%. Motilitas 

individu spermatozoa ayam Kampung pada umumnya menunjukkan hasil yang baik 

yaitu 80-95%. Akan tetapi lebih kecil dibandingkan hasil dari Kusumawati et al. 

(2020), bahwa presentase motilitas spermatozoa ayam Kampung mendapatkan hasil 

99,00±0,01%. Hal yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil motilitas 

spermatozoa yaitu faktor genetik ternak pejantan dan penilaian secara subyektif 

oleh seorang pengamat pada proses pemeriksaan. Konsentrasi spermatozoa ayam 

Kampung didapatkan 300 juta/ mL dengan gerakan massa yang baik +++. Hasil 

tersebut lebih rendah dibandingkan dengan pendapat Junaedi et al. (2016), bahwa 

hasil kosentrasi spermatozoa ayam Kampung yang didapatkan yaitu 3126 juta/mL 

dengan gerakan massa +++ yang tergolong sangat baik. Pemeriksaan pada gerakan 

massa menunjukkan hasil yang sangat baik (+++), saat diamati dibawah mikroskop 

membentuk gumpalan atau gelombang awan. 

Pengaruh Penyimpanan Semen dalam Pengencer Susu Skim Terhadap 

Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung 

Motilitas spermatozoa merupakan daya gerak spermatozoa motil progresif yang 

dapat membuahi ovum. Daya gerak motil progresif sangatlah penting, apabila 

spermatozoa yang tidak baik atau tidak motil maka keberhasilan dalam membuahi 

sel telur kecil atau tidak terbuahi. Haryuni et al. (2020) bahwa kemampuan 

spermatozoa dalam pergerakan secara progresif menuju ovum (sel telur) sangat 

mempengaruhi menentukan terjadinya proses pembuahan. Pengamatan motilitas 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Hasil penelitian motilitas 

semen ayam Kampung terdapat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Rataan dan Standar Deviasi  Motilitas (%) Spermatozoa Ayam Kampung 
No Perlakuan 𝑥 ± Sd 

1 P0 85,33±4,96 

2 P1 87,00±3,94 
3 P2 84,50±4,96 

4 P3 83,16±2,13 
Keterangan: P0 = lama pe nyimpanan 0 jam; P1= lama penyimpanan 1 jam; P2= lama penyimpanan 2 

jam; P3 = lama penyimpanan 3 jam. 
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Hasil dari pengamatan motilitas pada lama penyimpanan semen pada suhu 5°C 

yang diberi pengencer susu skim dengan waktu simpan 0 jam, 1 jam, 2 jam dan 3 

jam dapat dilihat pada tabel 2. Hasil rataan setiap perlakuan P0, P1, P2 dan P3 

adalah 85,33±4,96%, 87,00±3,94%, 84,50±4,96% dan 83,16±2,13%. Lama 

penyimpanan semen yang diberi pengencer susu skim menunjukkan hasil yang baik 

lebih dari 80%, diduga kandungan yang ada pada susu skim terkandung zat 

lipoprotein dan glukosa yang dapat mempertahankan daya hidup spermatozoa dan 

dapat melindungi spermatozoa dari kejut dingin karena proses penyimpanan suhu 

dingin. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Khaeruddin et al. (2020), bahwa 

selama proses penyimpanan, spermatozoa dapat bertahan hidup karena 

memetabolisme karbohidrat (laktosa) yang didapatkan dari pengencer susu skim. 

Proses metabolisme karbohidrat menghasilkan adenosisn triphosphate (ATP) yang 

diperlukan untuk mempertahankan aktivitas transpor aktif oleh membran sel 

spermatozoa. Saleh et al. (2022), menyatakan semen ayam yang diberi pengencer 

susu skim dapat mempertahankan nilai motilitas baik hingga 8 jam. 

Tabel 2. menunjukkan bahwa dalam penyimpanan suhu 5°C motilitas tertinggi 

terdapat pada perlakuan P1= 87,00±3,94% pemberian pengencer susu skim dapat 

mempertahankan motilitas spermatozoa yang disimpan pada suhu dingin 4-5°C. Hal 

tersebut karena kandungan didalam susu skim seperti kasein dapat melindungi 

semen dari kejut dingin pada proses penyimpanan. Rilandana et al. (2021), 

menyatakan bahwa kandungan glukosa didalam susu skim berguna sebagai sumber 

energi pengganti fruktosa pada plasma spermatozoa yang dibutuhkan untuk 

beraktivitas selama masa penyimpanan, sehingga kualitas semen dapat 

dipertahankan. Woli et al. (2015), menyatakan penambahan laktosa yang 

terkandung dalam pengencer susu skim mampu melindungi membrane sel 

spermatozoa selama proses lama penyimpanan pada suhu dingin 3-5°C dan akibat 

serangan radikal bebas, sehingga pada membrane sel tetap dalam keadaan utuh, 

kemudian motilitas dan daya fertilitas dapat dipertahankan dalam keadaan baik. 

Nilai rataan motilitas terendah pada perlakuan P3 = 83,16±2,13%. Hal tersebut 

diduga karena semakin lama semen disimpan akan terus mengalami penurunan, 

sehingga motilitas yang diapatkan akan terus menurun. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Danang et al. (2012), spermatozoa yang mengalami penurunan pada 

proses penyimpanan akan mempengaruhi aktivitas metabolisme sehingga terjadi 

kerusakan pada membrane sel. Kerusakan membrane sel menyebabkan 

terganggunya pasokan energi dan pada akhirnya motilitas yang didapatkan 

menurun. Aerawata et al. (2021), menyatakan spermatozoa mati berubah menjadi 

toksik terhadap spermatozoa lain yang masih hidup. Hal tersebut sependapat 

dengan Bebas et al. (2016), bahwa keberadaan spermatozoa toksik yang telah 

mengalami oksidasi akibat penyimpanan terlalu lama menyebabkan tingginya kadar 

radikal bebas yang mengakibatkan rusaknya keutuhan membrane plasma. 



Vol. 5 No. 1 
April 2023 

ISSN: 2797-3824 & E-ISSN: 2745-388X 

 

8  

 

Hasil dari analisis variansi (ANAVA) dapat disimpulkan bahwa lama penyimpanan 

semen dalam pengencer susu skim pada suhu 5°C yang telah dilakukan menunjukan 

pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase motilitas spermatozoa ayam 

Kampung. Hipotesis pada motilitas ditolak karena didapatkan hasil berpengaruh 

tidak nyata. Hal ini menunjukkan bahwa lama penyimpanan semen pada pengencer 

susu skim pada suhu 5°C menghasilkan nilai motilitas yang relatif sama. Hasil 

analisis varinasi menunjukkan bahwa blok periode penampungan semen 

menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap motilitas spermatozoa ayam 

Kampung. 

Gambar 1. Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung 

Hal tersebut diduga penyimpanan semen menghasilkan nilai motilitas tidak jauh 

berbeda karena rentan waktu penyimpanan yang terlalu dekat, sehingga 

menunjukan nilai motilitas yang tidak signifikan. Aktivitas pergerakan spermatozoa 

memungkinan terjadi proses kapasitasi, walaupun tidak signifikan motilitas yang 

didapatkan tetap naik pada lama penyimpanan 1 jam. Proses kapasitasi dapat terjadi 

dengan minimal waktu 1-2 jam. Hal tersebut sama dengan waktu terjadinya 

kapasitasi pada spermatozoa domba antara 1- 1,5 jam (Wattimena, 2006), pada 

spermatozoa sapi sekitar 0- 4 jam (Iqbal dan Hunter, 1995). Menurut Yuniar et al. 

(2021), bahwa penambahan pengencer susu skim pada lama penyimpanan pada 

suhu 5°C menunjukkan pengaruhnya masing- masing perlakuan sehingga tidak 

memberikan pengaruh bersama secara nyata terhadap motilitas spermatozoa ayam 

Kampung. Motilitas spermatozoa sampai 3 jam masih layak untuk diinseminasikan 

(83,1%). 

Pengaruh Penyimpanan Semen dalam Pengencer Susu Skim Terhadap 

Fertilitas Spermatozoa Ayam Kampung 

Fertilitas merupakan kemampuan spermatozoa dalam saluran reproduksi betina 

dalam membuahi sel telur dalam waktu tertentu. Terjadinya proses fertilitas setelah 

penggabungan inti sel sperma dengan inti sel ovum yang kemudian terbentuknya 

zigot. Sperma akan melalui beberapa saluran didalam ovum, spermatozoa baik yang 

memiliki gerakan progresif lurus kedepan kemungkinan besar lolos dalam proses 

seleksi yang terjadi didalam ovum. Nilai motilitas yang didapatkan dapat 

mempengaruhi keberhasilan pada fertilitas. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan fertilitas menurut (Wiyanti et al., 2013) yaitu pada penampungan 
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semen, proses lama penyimpanan, kandungan pada pengencer semen, kesuburan 

ayam betina, dan keterampilan inseminator. 

Pengamatan fertilitas dilakukan dengan cara telur yang sudah dikoleksi dan di 

masukan kedalam mesin tetas selama 5 hari, kemudian dilakukan candling dengan 

alat candler yang bertujuan untuk mengetahui telur tersebut sudah fertil atau tidak 

fertil. Tanda terjadinya proses pembuahan ditandai dengan adanya embrio pada 

telur yang terlihat seperti sarang berwarna merah. Hal tersebut sesuai dengan 

Helendra et al. (2011), bahwa pada hari ke 6 inkubasi telur ayam dilakukan 

pengamatan fertillitas dengan cara candling, jika terjadi perkembangan pada embrio 

akan terlihat pergerakan dan garis merah seperti sarang laba- laba yaitu pembuluh 

darah dari bakal ayam. Terdapat 4 perlakuan yang dilakukan pada fertilitas 

spermatozoa ayam Kampung yaitu yaitu P0 : lama penyimpanan 0 jam; P1: lama 

penyimpanan 1 jam; P2: lama penyimpanan 2 jam; P3: lama penyimpanan 3 jam. 

Hasil penelitian fertilitas semen ayam Kampung dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Rataan dan Standar Deviasi Fertilitas Spermatozoa Ayam Kampung 
No Perlakuan 𝑥 ± Sd 

1 P0 56,11 ± 6,26a 
2 P1 77,33 ± 5,96b 
3 P2 52,50 ± 15,41a 
4 P3 50,00 ± 12,43a 

Keterangan : P0 = lama penyimpanan o jam; P1= lama penyimpanan 1 jam; P2= lama penyimpanan 2 

jam; P3 = lama penyimpanan 3 jam. Notasi menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji 

lanjut BNJ 5%. 

Hasil pengamatan fertilitas setiap perlakuan yaitu menunjukkan rataan setiap 

perlakuan adalah P0= 56,11±6,26%; P1= 77,33±5,96%; P2= 52,50±15,41% dan P3= 

50,00±12,43%. Perbedaan hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu umur ayam, deposisi semen, jenis bahan 

pengencer, banyaknya jumlah semen yang di IB dan lama waktu koleksi telur 

(Medupe et al., 2013). Rataan hasil fertilitas tertinggi didapatkan pada perlakuan P1 

= Lama Penyimpanan 1 jam dengan rataan nilai 77,33±5,96%. Hal tersebut diduga 

terjadinya lonjakan spermatozoa yang kemudian teraktivasi yang menyebabkan 

kapasitasi, spermatozoa menjadi hiperaktif sehingga banyak yang sampai di SST 

pertama didaerah Uterovaginal Junction kemudian keindufibulum. Menurut Iswati 

et al. (2017), bahwa pada proses penyimpanan semen 1 jam pada suhu 4-5°C masih 

banyak terdapat spermatozoa progresif, dikarenakan energi yang tersedia masih 

banyak dan selain itu spermatozoa menjadi hiperaktif karena pada proses reaksi 

kromosom membutuhkan waktu minimal 1 jam didalam penyimpanan. 

Hasil rataan fertilitas relatif rendah terdapat pada perlakuan P0, P2 dan P3. 

Perlakuan P0 yaitu lama simpan 0 jam menunjukkan hasil rataan fertilitas 

56,11±6,26%. Hal tersebut kemungkinan spermatozoa belum teraktivasi akibat lama 

penyimpanan, sehingga semen setelah dilakukan IB pada saat menuju SST belum 

begitu banyak dan maksimal. Terjadinya proses aktivasi spermatozoa biasanya 

membutuhkan waktu minimal 1 jam sampai terjadinya kapasitasi sehingga 

spermatozoa hiperaktif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Soepri (2020), bahwa 
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waktu minimum terjadinya proses kapasitasi adalah 2 jam pada spermatozoa. 

Rataan fertilitas perlakuan P2 dan P3 merupakan hasil rataan terendah yaitu 

52,50±15,41% dan 50,00±12,43%. Hal tersebut diduga lamanya waktu yang 

digunakan pada proses penyimpanan, dapat menurunkan kualitas spermatozoa. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Ervandi et al. (2020), menyatakan semakin lama 

semen disimpan, maka semakin meningkatnya aktivitas spermatozoa, kemudian 

akan terjadinya peningkatkan atau penumpukan asam laktat dan pH semakin 

menurun. Penumpukan asam laktat yang tinggi akan mempengaruhi ruang gerak 

spermatozoa dan diduga dapat mengakibatkan kematian pada spermatozoa, 

kemudian nilai motilitas akan semakin menurun dan mempengaruhi fertilitas. 

Noviansyah et al. (2017), menyatakan kualitas semen menurun diakibatkan terjadi 

perubahan fungsi membran sel sehingga terjadi kerusakan membran sel 

spermatozoa pada saat proses pendinginan. 

Gambar 2. Fertilitas spermatozoa ayam Kampung 

Hasil analisis variansi (ANAVA) yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menyatakan bahwa perlakuan lama penyimpanan semen dalam pengencer 

susu skim pada suhu 5°C yang telah dilakukan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap persentase fertilitas spermatozoa ayam Kampung. Hasil kemudian 

dilakukan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) agar dapat mengetahui manakah perlakuan 

lama penyimpanan semen dalam pengencer susu skim pada suhu dingin 5°C untuk 

keperluan inseminasi buatan. Hasil Uji lanjut Beda Nyata Jujur menunjukkan bahwa 

setiap perlakuan lama penyimpanan suhu dingin menghasilkan pengaruh yang 

berbeda. Perlakuan P0, P2 dan P3 menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05), 

tetapi P0 (lama penyimpanan 0 jam) dengan P1 (lama penyimpanan 1 jam) 

menunjukkan perbedaan nyata, perlakuan P1 (lama penyimpanan 1 jam) dengan P2 

(lama penyimpanan 2 jam) perbedaan nyata (P<0,05), perlakuan P1 (lama 

penyimpanan 1 jam) dengan P3 (lama penyimpanan 3 jam) perbedaan sangat nyata 

(P<0,01). 

Hal tersebut diduga penyimpanan semen pada suhu dingin selama 1 jam dalam 

mempertahankan hidup spermatozoa yang paling optimal. Lama penyimpanan 1 

jam pada spermatozoa yang disimpan pada microtube sudah teraktifasi karena 

pengencer susu skim dan glukosa mengandung lesitin dan kalsium menyebabkan 

spermatozoa hiperaktif, sehingga setelah dilakukannya inseminasi spermatozoa 

akan bergerak hiperaktif ke glandula dan banyak spermatozoa yang sampai di 

Sperm Storage Tubulus (SST). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Thamoes et al. 

(2014), Bahwa kandungan media pengencer yang memiliki konsentrasi kalsium 
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ekstraseluler tinggi dapat menyebabkan kapasitasi sehingga spermatozoa menjadi 

hiperaktif. Menurut Shari (2021), bahwa kapasitasi menyebabkan reaksi akrosom 

pada bagian kepala dan hiperaktivasi di ekor spermatozoa. Peningkatan konsentrasi 

ion kalsium akan mempengaruhi aksonem secara langsung yang menyebabkan 

hiperaktivasi kemudian spermatozoa akan bergerak cepat menuju saluran 

reproduksi betina. 

Hasil persentase pada pengamatan fertilitas lama penyimpanan 1 jam 

menunjukkan hasil 77,33%. Setelah dilakukan inseminasi, spermatozoa akan 

bergerak dan berakumulasi didalam SST pertama di Uterovaginal Juction. Menurut 

Ridwan dan Rusdin (2008), bahwa spermatozoa yang telah dideposisikan kemudian 

akan menempati Uterovaginal Junction, yang dimana spermatozoa mendapatkan 

nutrisi dan dapat mempertahankan kemampuan fertilitasnya ditempat tersebut. 

Spermatozoa dapat bertahan didalam uterovaginal selama 7 hari sampai terjadinya 

proses fertilisasi. Menurut Kismiati (1999), lamanya spermatozoa dalam bertahan 

hidup di dalam saluran reproduksi betina mencapat 21 hari. Organ reproduksi 

betina akan menjalankan tugasnya setelah spermatozoa berakumulasi didalam 

Uterovaginal Junction. 

Perlakuan P2 (lama penyimpanan 2 jam) dan P3 (lama penyimpanan 3 jam) 

semakin menurun diakibatkan pada proses lama penyimpanan terlalu lama 

spermatozoa sudah teracuni oleh asam laktat, CO2 dan air pada leher spermatozoa 

menyebabkan cold shock sehingga banyak spermatozoa yang mati. Akibatnya tidak 

banyak spermatozoa yang bisa sampai menuju SST didalam dinfudibulum saluran 

reproduksi betina. Hal tersebut sesuai dengan Lubis (2011), bahwa asam laktat saat 

penyimpanan akan semakin banyak dan pH menurun, sehingga pergerakan 

spermatozoa menjadi teracuni dan menyebabkan toksik, kemudian mempengaruhi 

spermatozoa lain yang menyebabkan kerusakan yang mengakibatkan pada proses 

menuju saluran reproduksi betina tidak maksimal. Menurut Susilawati (2011), cold 

shock dapat terjadi karena stress oksidatif akibat terbentuknya Reactive Oxygen 

Species (ROS) selama proses pendinginan dapat menyebabkan nilai fertilitas 

menurun. 

KESIMPULAN 

Lama penyimpanan semen (0 jam, 1 jam, 2 jam dan 3 jam) dalam pengencer susu 

skim pada suhu 5°C menunjukkan hasil motilitas yang relatif sama. Hasil fertilitas 

terbaik pada perlakuan P1 yaitu lama penyimpanan 1 jam dengan hasil sangat 

signifikan 77,33%. 
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